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Penelitian yang dilakukan berjudul ”Kajian Formulasi Kaitan Academic Performance 
dan Competence/Job Performance Program Studi Pendidikan Luar Sekolah (PLS)”. 
Dilatar belakangi bahwapesatnya kemajuan ilmu pengetahuan membawa dampak 
yang besar disegala bidang terutama pada perusahaan modern sehingga menjadi 
faktor utama para pemilik perusahaan meningkatkan skillkaryawan perusahaan agar 
berkembang lebih baik. Peningkatan skill karyawan perusahaan tersebut, di antaranya 
melalui magang. Magang adalah kesempatan untuk mengintegrasikan pengalaman 
karir terkait menjadi sarjana pendidikan dengan berpartisipasi dalam perencanaan dan 
pekerjaan yang diawasi.Tujuan penelitianini untuk menganalisiskaitan antara 
kualifikasi programstudi m e l a l u i  formulasi academic performance dengan 
kompetensi tenaga kerja lulusannya melalui competence/jobperformance serta 
kesulitan yang dihadapi oleh pengguna lulusan dalam mendeskripsikan pekerjaan 
lulusan tenaga kerja program studi PLS. Manfaat penelitian sebagai solusi masalah 
tantangan masa depan mengenai peningkatan intensitas persaingan penyediaan 
jasa/produk yang kompleks dan berisiko, sehingga kebutuhan kompetensi menjadi 
mutlak ditingkatkan kualitasnya untuk menghadapi persaingan dunia kerja tersebut 
yang tidak hanya bersifat lokal ,tetapi regional dan internasional. Penelitian ini 
dengan pendekatan survei yang menggunakan teknik wawancara dan angket kepada 
sampel obyek penelitian, yaitu program studi PLS dan lulusannya. Hasil penelitian 
adalah model magang yang mendeskripsikan kaitan antara analisis kualifikasi  
program studi pendidikan luar sekolah dan kompetensi lulusan tenaga kerjanya 
sebagai bahan rekomendasi terhadap pengembangan mutu layanan pendidikan luar 
sekolah ditahun-tahun mendatang. 
Kata kunci: Kualifikasi, Kompetensi, academic performance, jobperformance. 
A. PENDAHULUAN 
Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan membawa dampak yang besar disegala 
bidang. Pertama,PerguruanTinggi, perusahaan dan pemerintah, sebagai 3 komponen 
yang harus bekerjasama dan bergerak dengan berbagai program untuk mensukseskan 
peningkatan kompetensi kerja. Kedua, kesenjangan antara supply and demand lulusan 
perguruan tinggi, tampak bukan terletak pada angka absolutnya,karena hakikatnya 
masih kekurangan lulusan Perguruan Tinggi.Data menunjukkan kecenderungan 
semakin tinggi jenjang pendidikan semakin besar terjadinya pengangguran, tamatan 
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SMA cenderung untuk menganggur dan tamatan SMP kebawah cenderung terdapat 
kekurangan tenaga kerja. Tampak bahwa kekurangan lulusan perguruan tinggi dengan 
adanya ”mis-match” jenis keahlian yang diproduksi perguruan tinggi. 
Titik singgung antara pendidikan dengan kerja adalah produktivitas kerja, 
dengan asumsi bahwa semakin tinggi mutu pendidikan, semakin tinggi produktivitas 
kerja, semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 
masyarakat. Pertumbuhan suatu masyarakat harus dimulai dari produktivitas individu. 
Individu memiliki penghasilan yang tinggi karena pendidikannya juga tinggi, sehingga 
menunjang pertumbuhan masyarakat.  
Menekan jumlah pengangguran lulusan perguruan tinggi yang dari kehari makin 
bertambah dengan link and match, yaitu untuk meningkatkan relevansi pendidikan 
dengan kebutuhan dunia kerja, dunia usaha serta dunia industri. Penyelenggaraan 
pendidikan keahlian profesional memadukan secara sistematik dan sinkron antara 
program pendidikan dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui 
kegiatan bekerja langsung di dunia kerja, untuk mencapai suatu tingkat keahlian 
profesional.  
Link and match 
"Link and match" memerlukan perubahan kerangka pikir dari seluruh pelaksana 
pendidikan, baik institusi pendidikan maupun staf pengajar mengenai dunia kerja. Yaitu  
mengubah pola pikir dari puas dengan menerbitkan ijazah menjadi bangga dapat memberi 
kompetensi.  "Link and match" mengisyaratkan agar para lulusan mempunyai wawasan atau 
sikap kompetititf, seperti etika kerja (work ethic), motivasi capaian (achievement 
motivation), penguasaan (mastery), sikap berkompetensi (competitiveness), arti uang (money 
beliefs), sikap menabung (attitudes to saving). 
"Link and match" harus dipahami sebagai keterkaitan dan penyepadanan dalam hal 
menyikapi kemajuan. Perubahan akan menjadi sesuatu yang abadi. Pendidikan harus 
menyiapkan (1) kemampuan berpikir kritis. (2) pengembangan kemampuan berpikir kreatif. 
. (3) pengembangan kemampuan berpikir inovatif.  
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"Link and match" tidak hanya sebagai penyelarasan dunia pendidikan dengan dunia 
kerja. Akan tetapi paradigma "link and match" keberkaitan dengan kebersepadanan dunia 
pendidikan dengan dunia kehidupan. Yaitu tentang apa yang dibutuhkan kehidupan pasti 
dibutuhkan oleh dunia kerja.  
Magang 
Magang berkaitan dengan dunia kerja, yaitu bagian dari pelatihan kerja yang 
dilakukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan proses pendidikan oleh mahasiswa 
tingkat akhir. Agar mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan semua ilmu 
yang telah dipelajari di bangku kuliah dan mempelajari  detail  tentang seluk beluk standar 
kerja profesional. Sehingga mahasiswa dapat menambah wawasan dunia industri dan 
meningkatkan keterampilan serta keahlian praktek kerja.Pengalaman tersebut untuk bekal 
dalam menjalani jenjang karir yang  sesungguhnya.  
Magang merupakan bagian dari pelatihan kerja, biasanya dilakukan oleh mahasiswa 
tingkat akhir atau siswa SMK kelas 3 dengan PKL, sebagai salah satu syarat utama untuk 
menyelesaikan proses pendidikan. Sedangkan pelatihan kerja biasanya diikuti oleh pekerja 
yang sudah menandatangani kontrak kerja dengan perusahaan dalam rangka untuk 
mengembangkan kompetensi kerja dan produktifitas karyawan. 
Program magang dilaksanakan atas dasar perjanjian tertulis yang telah disepakati 
bersama antara peserta magang dengan perusahaan. Perjanjian magang tersebut harus 
diketahui dan disahkan oleh dinas Naker kabupaten/kota setempat. 
Tujuan Magang bagi mahasiswa diharapkan mampu (1) menerapkan ilmu yang 
didapat dibangku kuliah ke dunia kerja dan mendapatkan ilmu serta pengalaman baru dalam 
dunia kerja. (2) melatih menjadi manusia yang disiplin, bertanggung jawab dan berfikir maju 
guna mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal, (3) meningkatkan 
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. (4) 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi dikalangan insan perusahaan. 
(5) Sebagai gambaran dunia kerja yang nantinya akan dijalani. 
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Manfaat Magang di antaranya, Universitas dan perusahaan tempat mahasiswa 
magang dapat menjalin kerjasama.Universitas dapat meningkatkan kualitas lulusannya 
melalui pengalaman kerja.Universitas akan lebih dikenal di dunia industri.Perusahaan akan 
mendapat bantuan tenaga kerja dari mahasiswa yang melakukan praktek.Perusahaan dikenal 
oleh kalangan akademis dan dunia pendidikan.Adanya orang yang mengaudit perusahaan 
tanpa mengeluarkan biaya dengan adanya laporan magang yang diberikan kepada 
perusahaan. 
Manfaat bagi peserta magang, yaitu:mendapatkan sertifikat dari lembaga pelatihan 
kerja apabila yang bersangkutan telah menyelesaikan program magang. Mengikuti uji 
kompetensi untuk mendapatkan pengakuan kualifikasi kompetensi. Mendapatkan 
perlindungan asuransi kecelakaan kerja, kesehatan, kematian yang preminya ditanggung 
oleh lembaga penerima peserta program magang yang besarnya sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku di negara tempat dilaksanakannya program magang. Mendapatkan fasilitas 
keselamatan dan kesehatan kerja selama mengikuti praktek kerja di perusahaan. 
Mendapatkan uang saku dan transport sesuai perjanjian antara peserta magang dengan 
lembaga pelatihan kerja penyelenggara program magang. 
1. Metode Penelitian 
 
a. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian dibedakan dalam dua sudut pandang.Pendekatan penelitian yang 
memakai dasar kecenderungan tingkat generalisasi temuan mengkategorisasikan pada 
pendekatan penelitian sensus, survey dan studi kasus. Sementara pendekatan penelitian yang 
memakai dasar kecenderungan teknik analisis laporan mengkategorisasikan pada pendekatan 
penelitian eksploratif, deskriptif dan eksplanasi (korelasi, eksperimen) (Anggoro, MT, 
2007).Berdasarkan kategorisasi di atas,penelitian tentang kaitan antara kualifikasi program 
studi pendidikan luar sekolah dan kompetensi lulusan tenaga kerjanya, maka penelitian ini 
termasuk jenis pendekatan survei. Selain itu, dengan pertimbangan tujuan dan instrument 
pengumpul data, maka penelitian ini tergolong juga sebagai penelitian dengan pendekatan 
cross sectional studies dan exploratory research. 
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b. Tujuan 
  Tujuan penelitian ini adalah mengenai kaitan antara kualifikasi program studi 
pendidikan luar sekolah dan kompetensi lulusan tenaga kerjanya. Sehingga penelitian 
melakukan upaya menilai pendapat pengguna lulusan, maka metode yang dianggap penting 
dan tepat untuk penelitian ini adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner. 
c. Waktu dan Tempat 
Waktu penelitian mulai bulan April sampai bulan November 2016. Sedangkan tempat 
penelitian berada di wialyah Kota Bandung dan Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa 
Barat. 
d. Subyek Penelitian 
Penelitian ini menetapkan target population adalah pihak-pihak terkait para 
stakeholder pendidikan luar sekolah, dana ccesable population adalah pihak-pihak 
terkait program studi pendidikan luar sekolah SPs-UPI. Subyek responden (yang 
dipilih secara tertentu) penelitian terdiri atas: pihak user 4 orang (Kepala Bidang PNFI 
Kota Ba dan KepalaBidang PNFI Kab. Bandung Barat serta Kepala PKBM Ash-Shoddiq 
dan kepala rumah belajar), dan lulusan program studi pendidikan luar sekolah 2 orang 








B. Hasil dan Pembahasan 
Terdapat penambahan profil kompetensi lulusan prodi PLS dari tiga profil yang 
selama ini berkembang, yaitu sebagai pendidik sosial, peneliti sosial dan praktisi/pengelola 
Seminar Nasional Pendidikan Nonformal FKIP Universitas Bengkulu, Vol 1 Nomor 1, Juli 2017 
74 
Model Magang Berbasis Link And Match..... Oong Komar 
 
kelembagaanPLS. Penambahan tersebut yaitu sebagai andragog, pemberdaya dan pembangun 
masyarakat. Dalam pendekatan garis kontinum tergambar bahwa tiga profil kompetensi yang 
ditegaskan terdahulu merupakan titik berangkat sedangkan hasilnya hanya bisa dilihat 
melalui pemberdayaan, peningkatan kelembagaan dan peningkatan ekonomi yang 
terproyeksi melalui perbaikan peringkat human development index (HDI /indeks 
pembangunan manusia/IPM). 
Oleh karena itu,rumusan sasaran PLS kiranya perlu dilakukan kaji ulang dengan pendekatan 
penetapan secara terfokus bersirkel, yaitu mulau dari penetapan sasaran inti, imbas, efek dan sampai 
pada sasaran dampak. Rumusan sasaran PLS tidak hanya berbunyi meliputi seluruh warga masyarakat 
yang membutuhkan pendidikan karena berbagai hal, di antaranya tidak dapat mengikuti pendidikan di 
sekolah, warga masyarakat yang buta huruf, warga masyarakat putus sekolah antar jenjang lulus, 
sekolah tidak melanjutkan, yang sudah bekerja tapi ingin meningkatkan keterampilan untuk jenjang 
karir. 
C. Simpulan dan Rekomendasi 
Simpulan penelitian menunjukan bahwa pada proses permagangan terdapat 
penambahanprofil kompetensilulusan prodi PLS dari tiga profilyang selama ini berkembang, 
yaitu sebagai pendidik sosial, peneliti sosial dan praktisi/pengelola kelembagaan PLS. 
Penambahan tersebut yaitu sebagaiandragog, pemberdaya dan pembangun masyarakat. 
Selain itu, terdapat kaitan mismatch antara  kualifikasi program studi dengan 
kompetensi lulusan tenaga kerjanya serta kesulitan pengguna lulusan mendeskripsikan 
selingkung penempatan kerjanya. Implementasi penelitian ini sebagai bahan rekomendasi 
terhadap pengembangan mutu layanan program studi ditahun-tahun mendatang. 
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